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ABSTRAK 

Dalam jurnal yang berjudul "Evaluasi Program Formatif di Paud Bilqis Kota Serang", penelitian ini 

mengkaji penggunaan metode evaluasi formatif dalam mengukur kinerja pembelajaran di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan metode evaluasi formatif untuk mengukur kinerja pembelajaran di sekolah 

Paud Bilqis Kota Serang. Program formatif adalah salah satu metode yang digunakan dalam pendidikan 

untuk mengevaluasi kinerja pembelajaran dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Dalam 

penelitian ini, metode evaluasi formatif digunakan untuk mengukur kinerja pembelajaran di sekolah Paud 

Bilqis Kota Serang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang kinerja 

pembelajaran di sekolah dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, hal ini 

menunjukkan penggunaan metode evaluasi formatif dalam mengukur kinerja pembelajaran di sekolah Paud 

Bilqis Kota Serang dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

Kata Kunci: Evaluasi Program Formatif, Paud Bilqis Kota Serang, Temuan Evaluasi PAUD Bilqis. 

 

PENDAHULUAN 

Evaluasi program formatif PAUD Bilqis bertujuan untuk memantau dan meningkatkan 

efektivitas program pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan oleh lembaga tersebut. 

Evaluasi formatif adalah proses yang dilakukan secara berkala selama program berlangsung, 

dengan tujuan untuk memberikan umpan balik yang dapat digunakan untuk perbaikan 

program.Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi kritis dalam membentuk 

perkembangan awal anak. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat ini, 

program-formatif menjadi sorotan utama. Program-formatif, dengan penekanan pada pemberian 

umpan balik dan penyesuaian terhadap kqebutuhan individual anak, diharapkan mampu 

memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan kognitif, emosional, dan sosial anak usia 

dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program-formatif 

dalam konteks PAUD, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, serta merinci implikasi 

potensial untuk perbaikan lebih lanjut. Melalui pemahaman mendalam terhadap evaluasi program-

formatif, diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran bagi anak usia dini.Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap kritis 

dalam pembentukan dasar perkembangan anak.Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

keberhasilan dan tantangan program-formatif, diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih 

efektif dalam mendukung pertumbuhan optimal anak pada tahap kritis ini.Evaluasi formatif ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan, perubahan yang perlu dilakukan, dan langkah-

langkah perbaikan yang dapat diambil agar pendidikan PAUD ini lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan anak-anak. Evaluasi program formatif di PAUD Bilqis berkaitan dengan penilaian dan 

peningkatan proses pembelajaran di tingkat pendidikan anak usia dini. Biasanya, evaluasi formatif 

dilakukan secara berkesinambungan selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan 

pendahuluan ini, diharapkan proses evaluasi program formatif PAUD Bilqis dapat dilaksanakan 

secara terstruktur dan bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di 

lembaga tersebut. Tujuan penelitian dari evaluasi program formatif PAUD Bilqis dapat bervariasi, 
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tetapi umumnya melibatkan pemantauan dan penilaian berkala terhadap pelaksanaan program 

untuk memastikan pencapaian tujuan pembelajaran anak usia dini.Tujuan tersebut mungkin 

mencakup peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan keterampilan guru, serta 

optimalisasi pengalaman belajar anak-anak prasekolah.Selain itu penelitian evaluasi program 

formatif PAUD Bilqis mungkin melibatkan pemahaman mendalam terhadap efektivitas 

pelaksanaan program, peningkatan kualitas pembelajaran anak usia dini, evaluasi keberhasilan 

mencapai tujuan pembelajaran, serta identifikasi area perbaikan bagi pengembangan lebih lanjut. 

Selain itu, tujuan bisa termasuk peningkatan partisipasi orang tua, peningkatan keterlibatan 

komunitas, dan penyesuaian program sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Manfaat 

penelitian dari evaluasi program formatif PAUD Bilqis melibatkan pemahaman mendalam 

terhadap keberhasilan implementasi program dan dampaknya pada perkembangan anak usia dini. 

Dengan demikian, evaluasi program formatif dapat menjadi alat penting untuk terus meningkatkan 

mutu pendidikan anak usia dini di lingkungan PAUD Bilqis. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Penelitian ini Menggunakan metode Deskriptif kualitatif dengan Menggunakan teknik 

Observasi, wawancara, dan Dokumentasi. Menurut (Sugiyono, 2017). Metode Deskriptif kualitatif 

merupakan Suatu metode yang Melukiskan, mendeskripsikan, Serta memaparkan apa adanya 

Kejadian objek yang diteliti Berdasarkan situasi dan kondisi Ketika penelitian itu di lakukan 

dengan Metode kualitatif dan dalam penelitian ini agar mendapatkan hasil yang mendalam 

mengenai evaluasi program formatif di PAUD bilqis program formatif PAUD Bilqis bertujuan 

untuk memantau dan meningkatkan efektivitas Program pendidikan anak usia dini yang 

diselenggarakan oleh lembaga tersebut. Evaluasi formatif Adalah proses yang dilakukan secara 

berkala selama program berlangsung, dengan tujuan untuk efektivitaMemberikan umpan balik 

yang dapat digunakan untuk perbaikan program.Program evaluasi formatif di PAUD Bilqis adalah 

suatu pendekatan yang dirancang untuk Memantau dan meningkatkan proses pembelajaran dan 

perkembangan anak usia dini. Program ini Dilaksanakan dengan menggunakan berbagai 

instrumen evaluasi seperti observasi kelas, analisis Hasil tugas, dan wawancara dengan pendidik. 

Tujuan utama dari evaluasi formatif di PAUD Bilqis Adalah untuk memastikan bahwa metode 

pengajaran dan kurikulum yang diterapkan sesuai dengan Kebutuhan dan tingkat perkembangan 

setiap anak. Hasil dari evaluasi ini juga digunakan untuk Membuat perbaikan dan penyesuaian 

dalam pengajaran serta memberikan umpan balik kepada Pendidik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Perencanaan Program Paud Bilqis 

Perencanaan program belajar mencakup kegiatan merumuskantujuan pembelajaran, 

merumuskan isi/materi pelajaran yang harus dipelajari, merumuskan kegiatan belajar dan 

merumuskan sumber belajar atau media pembelajaran yang akan digunakan  sertamerumuskan 

asesmen hasil belajar. Fungsi perencanaanpembelajaran sebagai pedoman kegiatan guru dalam 

mengajar danpedoman anak dalam kegiatan belajar yang disusun secarasistematis dan sistemik. 

Tujuan pembelajaran di Paud Bilqis dengan memberikan pengajaran sesuai perkembangan dalam 

seluruh aspek perkembangan anak (religius-moral, fisik motorik, sosial-emosional, bahasa, dan 

nilai-nilai kognitif) dan menghubungkan keterampilan akademik yang diharapkan telah dicapai 

anak pada akhir PAUD. Fungsi perencanaanpembelajaran sebagai pedoman kegiatan guru dalam 

mengajar danpedoman anak dalam kegiatan belajar yang disusun secarasistematis dan sistemik. 

Perencanaan program belajar harus berdasarkan pendekatan sistem yang mengutamakan 

keterpaduanantara tujuan, materi, kegiatan belajar dan asesmen.Belajar bukan hanya sekedar 

mencatat dan menghafal, akantetapi proses untuk mendapatkan pengalaman belajar. 

Pelaksanan Program Paud Bilqis 
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Proses pelaksanaan adalah tahap dimana dan kapan, bagaimana serta oleh siapa  kegiatan 

kelompok bermain itu dilaksanakan, sehingga pelaksanaannya dapat  diartikan sebagai proses 

kegiatan terlibatnya semua sumber daya manusia, dana dan  sarana sesuai dengan pedoman dan 

petunjuk, waktu dan tempat yang telah ditetapkan, dalam melaksanakan program. Adapun jenis 

permainan yang diberikan pada anak dalam kegiatan kelompok bermain menurut Depdiknas.Main 

sensori motor atau main fungsional, yaitu anak belajar melalui panca onderanya dan melalui 

hubungan fisik dengan lingkungannya. Kebutuhan sensorik dan motorik anak terpenuhi ketika 

anak mempunyai kesempatan bermain dengan berbagai bahan dan peralatan bermain di dalam dan 

luar ruangan.Kegiatannya sesuai program pemerintah kurikulum Merdeka dan dikembalikan lagi 

pada anak anaknya seperti bermain, pengenalan lingkungan, membaca ,menulis, berhitung, untuk 

kreativitas itu merangkai origami sekaligus belajar warna warna dasar untuk melatih 

pengetahuan,keterampilan dan karakter anak.Kegiatan anak dan orang tua ada membuat bubur 

kacang ijo atau masak memasak makanan sehat. Efektivitas metode pengajarannya yaitu main 

main dikasih tau bentuk nya misalnya lingkaran,segitiga atau pelajari menghitung satu tambah 

satu dan keaktifan anak,jika anaknya moodnya ga bagus nangis boleh orang tua masuk untuk 

mendampingi anak beradaptasi di awal,cara menulis pun dituntun dengan sabar dan dengan baik 

agar ia terbiasa. 

Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah unsur-unsur pendukung pembelajaran, meliputi sistem layanan, 

bahan pembelajaran, dan lingkungan. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan guru maupun siswa dalam mempelajari materi pelajaran, sehinggamemudahkan 

siswa dalam memahami materi pelajaran tersebut. Komponen sumber belajar yang digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sumber belajar yang sengaja 

direncanakan dan sumber belajar yang digunakan.Sumber belajar yang sengaja direncanakan yaitu 

semuasumber belajar yang secara khusus telah dikembangkan sebagai komponen sistem 

instruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal.Selanjutnya ada 

Sumber belajar karena dimanfaatkan yaitu sumber belajar yang tidak secara khusus didesain untuk 

keperluan pembelajaran namun dapat ditemukan, diaplikasi, dan digunakan untuk keperluan 

belajar. 

Sarana Prasana Paud Bilqis 

Sarana prasarana menurut kepala sekolah paud bilqis semua sarana prasarana sudah cukup 

terpenuhi dari boneka,mainan dan masak masakan tetapi balik lagi kepada orangtua nya kadang 

ada yang puas ada yang tidak karna kepala sekolah paud bilqis tergantung kepada biaya dari 

orangtua anak tersebut kalau guru disana sudah memadai. Sarana prasarana yang tidak ada hanya 

angklung saja, untuk fasilitas disana pertama didanai dari sekolah tanpa melibatkan pemerintah. 

Sarana prasarana yang baik dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak usia dini. 

Karakter Pendidik dengan peserta didik dan keterlibatan orangtua 

Karakter pendidik di PAUD Bilqis dapat bervariasi, tetapi umumnya diharapkan mereka 

memiliki sifat-sifat seperti kesabaran, keceriaan, kreativitas, dan kemampuan untuk memahami 

dan merespons kebutuhan anak-anak usia dini. Mereka juga harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola lingkungan belajar yang aman dan merangsang bagi anak-anak. 

Sementara itu, karakter peserta didik di PAUD Bilqis juga beragam, mengingat mereka berada di 

usia dini. Mereka mungkin memiliki tingkat keterampilan dan minat yang berbeda-beda, sehingga 

penting bagi pendidik untuk mengakomodasi kebutuhan individu masing-masing anak. 

Keterlibatan orang tua di PAUD Bilqis merupakan faktor kunci dalam pendidikan anak usia dini. 

Orang tua diharapkan terlibat aktif dalam proses pembelajaran anak-anak mereka. Mereka dapat 

mendukung pembelajaran di rumah, berkomunikasi dengan pendidik untuk memahami 

perkembangan anak, serta ikut terlibat dalam kegiatan atau acara yang diselenggarakan di PAUD. 

Dengan keterlibatan yang kuat dari pendidik, peserta didik, dan orang tua, PAUD Bilqis dapat 
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menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan mendukung perkembangan optimal anak-

anak usia dini. 

Program Formatif Paud Bilqis 

Program formatif merujuk pada jenis evaluasi pendidikan yang dilakukan secara 

berkelanjutan selama proses pembelajaran untuk memonitor kemajuan dan memberikan umpan 

balik yang dapat digunakan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. Dalam konteks 

pendidikan, program formatif mencakup serangkaian tindakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran.Program formatif di PAUD harus dirancang 

dengan memperhatikan perkembangan individual anak dan mencakup aktivitas yang sesuai 

dengan tahapan perkembangan mereka. Selain itu, penting untuk melibatkan orangtua dan 

keluarga dalam pendidikan anak usia dini untuk mencapai sasaran-sasaran ini. 

 

KESIMPULAN 

Perencanaan Program PAUD Bilqis mencakup merumuskan tujuan pembelajaran, materi 

pelajaran, kegiatan belajar, sumber belajar, dan asesmen hasil belajar. Pelaksanaan program 

melibatkan proses kegiatan kelompok bermain yang sesuai dengan perkembangan anak. Sumber 

belajar termasuk sistem layanan, bahan pembelajaran, dan lingkungan. Sarana prasarana yang 

mencukupi penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Karakter pendidik, 

peserta didik, dan keterlibatan orangtua menjadi faktor kunci dalam PAUD Bilqis. Program 

formatif di PAUD tersebut bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran 

dengan memperhatikan perkembangan individual anak dan melibatkan orangtua. 
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